BAB IV
KESIMPULAN

Iringan  pakeliran ruwatan murwakala Ki timbul
Hadiprayitno merupakan pendukung utama dalam memberikan
warna suatu pertunjukan. Karawitan sebagai pengiring berperan
mempertegas dan membangun suasana pada pakeliran, antara
lain suasana sedih, riang, gembira, agung, dan tegang.

Struktur iringan penyajiannya meliputi urutan gending-
gending dari awal nguyu-uyu, patalon dan gending untuk iringan
pakeliran  hingga prosesi ruwatan selesai. Iringan pakeliran
ruwatan murwakala. Ki Timbul Hadiprayitno memiliki garap
khusus dalam penataan patet, menggunakan tiga patet yang
terdiri dari patet nem, patet sanga, dan patet manyura, tetapi
didominasi patet sanga.

[ringan ruwatan murwakala Ki Timbul Hadiprayitno hanya
menggunakan gamelan yang berlaras slendro. Penggarapannya
semula disajikan secara instrumental dan tidak menggunakan
vokal putri (sinden), tetapi akhir-akhir ini sering menggunakan
sinden tetapi hanya sebagai penghias saja, ini semata-mata hanya
menuruti kehendak orang yang mengundang ruwatan atau
kemauan orang yang punya gawe. Apabila ditelusuri hal ini
memang akan mengurangi kesakralan pakeliran ruwatan, namun

agar pihak pengundang tidak kecewa terpaksa dilakukan.
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Penggunaan patet nem hanya untuk jejer pertama dan lagon
wetah setelah jejer pertama dan adegan kedua. Selanjutnya
didominasi patet sanga, lagon laras slendro patet manyura wetah
hanya dipergunakan untuk selingan sebagai kelengkapan urutan
patet dalam pakeliran.

Keunikan garap penyajian ruwatan murwakala Ki Timbul
Hadiprayitno tampak pada penyajian ladrang Babat Kenceng di
tengah-tengah diseling dengan sampak manyura dan setelah
sampak selesai kembali ke gending Babad Kenceng.

Garap iringan pada adegan ngidung maupun ngudang
Batara Kala selalu disajikan dengan gending Ayak-ayak Tlutur
laras slendro patet sanga, hal ini karena ada kaitan dengan rasa
seleh dalam membawakan lagu atau cengkok dalam membaca

mantra.
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